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Abstract 

Groundwater is water that is contained in layers of 
soil or rocks below the surface of the soil. Salt water 
intrusion or infiltration into aquifers on land is 
basically the process of entry of subsurface sea 
water through aquifers on land or coastal areas. 
This study aims to determine the distribution of 
rock resistivity values to determine the effect of sea 
water intrusion on groundwater drilling. The 
method used in this study includes research 
methods in the field and research in the laboratory. 
The results of the study that the influence of sea 
water intrusion with a resistivity value of 0.2 
Ohm.m - 10 Ohm.m, so that the drilling target is at a 
depth of 60-80 meters with a resistivity value> 1561 
Ohm.m. 
 
 
Intisari 
Air tanah adalah air yang terdapat dalam lapisan 
tanah atau bebatuan di bawah permukaan tanah. 
Intrusi atau penyusupan air asin ke dalam akuifer 
di daratan pada dasarnya adalah proses masuknya 
air laut di bawah permukaan tanah melalui 
akuifer di daratan atau daerah pantai. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui distribusi nialai 
resistivitas batuan untuk menentukan pengaruh 
intrusi air laut terhadap kedalam pemboran air 
tanah. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu meliputi metode penelitian di lapangan 
dan penelitian di laboratorium. Hasil penelitian 
bahwa adanya pengaruh intrusi air laut dengan 
nilai resistivitas 0,2 Ohm.m – 10 Ohm.m, sehingga 
target pemboran berada pada kedalaman 60-80 
meter dengan nilai resistivitas > 1561 Ohm.m.  
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1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Air Tanah 
 

Air tanah adalah air yang terdapat dalam 
lapisan tanah atau bebatuan di bawah permukaan 
tanah. Air tanah merupakan salah satu sumber 
daya air selain air sungai dan air hujan, air tanah 
juga mempunyai peranan yang sangat penting 
terutama dalam menjaga keseimbangan dan 
ketersediaan bahan baku air untuk kepentingan 
rumah tangga (domestik) maupun untuk 
kepentingan industri. Dibeberapa daerah, 
ketergantungan pasokan air bersih dan air tanah 
telah mencapai ± 70% [1]. 

Pemanfaatan  air  tanah  sebagai  sumber  
pasokan  air  bersih  untuk  berbagai keperluan  di  
daerah  lepasan  air  tanah  (discharge  area)  
memperlihatkan kecenderungan yang terus 
meningkat, sementara itu pemanfaatan lahan di 
daerah resapan  air  tanah  (recharge  area)  juga  
mengalami  perubahan  seiring  dengan kemajuan  
pembangunan.  Beberapa  akibat  yang  
ditimbulkan  adanya  pemompaan yang  
berlebihan  antara  lain  terjadinya  penurunan  
muka  air  tanah,  berkurangnya cadangan  air  
tanah,  perubahan  arah  aliran  air  tanah,  
penurunan  daya  dukung tanah, kekeringan pada 
sumur-sumur penduduk disekitar pemompaan,  
intrusi air laut ke arah daratan dan lain-lain [2]. 

Air  tanah  adalah  air  yang  bergerak  dalam  
tanah  yang  terdapat  di  dalam ruang-ruang 
antara butir-butir tanah yang membentuk itu dan 
di dalam retak-retak dari batuan. Yang terdahulu 
disebut air lapisan dan yang terakhir disebut air 
celah (fissure  water)  [3]. 

Adanya penyedotan  air  tanah  yang  terus  
menerus  tanpa memperhitungkan daya dukung 
dari lingkungannya yang  menyebabkan 
permukaan  air  tanah  melebihi daya  produksi  
dari  suatu  akuifer,  yang  juga merupakan  
formasi  dari  pengikat  air  yang  juga 
memungkinkan  air  cukup  besar  untuk  
bergerak. Dimana  hal  ini  dapat  menimbulkan  
terjadinya  intrusi  air  laut  terhadap  sumber  air  
bawah  tanah [4]. 

 
1.2 Intrusi Air Laut 

Intrusi atau penyusupan air asin ke dalam 
akuifer di daratan pada dasarnya adalah proses 
masuknya air laut di bawah permukaan tanah 
melalui akuifer di daratan atau daerah pantai. 
Dengan pengertian lain, yaitu proses terdesaknya 
air bawah tanah tawar oleh air laut di dalam 
akuifer pada daerah pantai. 

 
 

1.3 Konsep Dasar Geolistrik 

Survei elektrik atau geolistrik merupakan 
survei yang menggunakan arus listrik untuk 
melakukan pengukuran. Survei elektrik memiliki 
tiga metode, yaitu : induksi polarisasi (IP), Self 
Potensial (SP), dan tahanan jenis (resistivitas). 
Ketiganya menggunakan arus listrik sebagai alat 
pengukurannya [5]. 

Metode tahanan jenis atau resistivitas adalah 
salah satu dari ketiga metode survey elektrik, 
metode ini digunakan untuk mengetahui 
gambaran di bawah permukaan dengan 
melakukan pengukuran di atas permukaan. 
Resistivitas berhubungan dengan beberapa 
parameter geologi, diantaranya : kandungan 
mineral, kandungan fluida, porositas dan saturasi 
air [6]. 

Prinsip metode Resistivitas adalah dengan 
mengalirkan arus listrik mengunakan 2 buah 
elektroda arus A dan B yang ditancapkan kedalam 
tanah dengan jarak tertentu. Semakin panjang 
jarak elektroda AB akan menyebabkan aliran alur 
listrik bias menembus lapisan batuan lebih dalam 
[7]. 

Resistivitas ditentukan dari suatu tahanan 
jenis semu yang dihitung dari pengukuran beda 
potensi antara elektroda yang ditempatkan di 
dalam bawah permukaan. Pengukuran suatu beda 
potensial antara dua elektroda yaitu tahanan jenis 
di bawah permukaan tanah elektroda [8]. 

Metode geolistrik tahanan jenis (resistivitas) 
dapat dibagi menjadi dua berdasarkan tujuan 
pengukuran di lapangan yaitu:[9] 

a. Metode Resistivitas sounding 
b. Metode Resistivitas mapping 

 
1.4 Resistivitas Batuan 

Nilai resistivitas batuan tergantung dari 
derajat kekompakan dan besarnya presentase 
kandungan fluida yang mengisi batuan. 
Bagaimanapun nilai dari beberapa jenis batuan 
biasanya overlap. Hal ini disebabkan karena 
resistivitas dari batuan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu : kandungan lempung, keterdapatan 
air tanah, jenis dan karakteristik fisik batuan, 
mineralogi batuan, dan sebagainya. Faktor-faktor 
tersebut dapat menyebabkan nilai resistivitas 
material mendekati nilai maksimum atau nilai 
minimum dari nilai interval yang tersaji dalam 
tabel dibawah ini. 
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Tabel 1. Nilai resistivitas Mineral [10] 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi Penelitian 

Secara administrasi lokasi penelitian bearada 
pada Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar 
Provinsi Sulawesi Selatan. 

 
2.2 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan bentuk 
pendekatan yang mengkombinasikan antara 
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Metode 
penelitian yang diterapkan adalah metode 
deduktif, dengan memadukan hasil-hasil kajian 
pustaka, penelitian terdahulu, data lapangan, serta 
hasil-hasil penelitian laboratorium yang 
keseluruhannya dikaji, dianalisis, untuk menarik 
suatu kesimpulan. 

 
2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dibagi menjadi tiga 
tahapan, yaitu : 

a. Tahap Awal yang meliputi pengumpulan 
data-data sekunder yang berhubungan 
dengan penelitian. 

b. Penelitian Lapangan yang meliputi 
pengambilan data resistivitas, pengambilan 
koordinat lintasan pengukuran, pengambilan 
sampel batuan. 

c. Penelitian Laboratorium untuk menganalisis 
data-data yang diperoleh dari hasil penelitian 
lapangan 
 

2.4 Metode Analisis Data 

Analisi Res2Dinv ini dilakukan pengolahan 
data geolistrik untuk mendapatkan model 
penampang inversi hasil pengukuran lapangan. 
Dari penampang hasil inversi tersebut dialukakan 
analisis untuk menentukan batas-batas pengaruh 
intrusi air laut dan menetukan kedalaman 
pemboran air tanah. 

Dari hasil pengukuran geolistrik yang 
dilakukan menunjukan bahwa adanya pengaruh 
intrusi air laut pada daerah penelitiann dengan 
nilai resistivitas 0,2 Ohm.m – 10 Ohm.m, seperti 
pada gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Penampang Hasil Inversi 

 

3. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
di atas maka disimpulkan bahwa adanya pengaruh 
intrusi air laut pada daerah penelitian dengan nilai 
resistivitas  0,2 Ohm.m – 10 Ohm.m sehingga 
kedalaman pemboran berada pada nilai 
resistivitas > 1561 Ohm.m dengan kedalaman 
pemboran 60-80 meter yang merupakan zona 
aquifer air tanah. Kemudian untuk selanjutnya 
sebaiknya dilakukan penelitian lebih detail untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh intrusi air laut. 
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